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Ringkasan 

 

Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir (saat artikel ini ditulis) perhatian komunitas pengembang 

software tertuju pada keuntungan-keuntungan yang ditawarkan oleh teknologi Object-

Oriented (OO). OO dikatakan dapat mengatasi beberapa masalah yang terdapat pada 

pengembangan software sebelumnya (structured approach) seperti peningkatan 

produktivitas, lebih sedikitnya masalah maintenance, pengembangan sistem yang lebih 

cepat, dan peningkatan kualitas dari sistem. 

 

Tujuan 

Terdapat tiga tujuan dalam riset ini yaitu : 

1. Menguraikan konsep hubungan antara OO dan structured methods menggunakan 

beberapa framework riset. 

2. Menyatukan beberapa pandangan mengenai sifat dari perubahan menuju 

pendekatan OO. 

3. Menawarkan panduan kepada organisasi yang mengalami transisi ke OO computing.  

 

Asumsi dan Hipotesis 

Dalam riset ini penulis hendak mengetahui sifat perubahan dari structured method ke OO 

method. Oleh karena itu penulis menggunakan framework kategori perubahan yang 

dicetuskan oleh Henderson dan Clark pada tahun 1990. Framework ini memiliki dua dimensi 

dalam perubahan yaitu perubahan komponen dan perubahan arsitektur. Komponen adalah 

bagian-bagian dari sistem yang menyusun keseluruhan sistem. Arsitektur adalah spesifikasi 

tentang bagaimana komponen-komponen saling berinteraksi membentuk suatu sistem.   
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Terdapat empat jenis perubahan dalam framework ini. Yang pertama adalah incremental 

change dimana terdapat sedikit perubahan komponen ilmu dan tidak terdapat perubahan 

arsitektur. Perubahan ini disebut juga perubahan yang evolutionary. Perubahan ke dua 

adalah modular change dimana terdapat banyak perubahan komponen namun tidak terdapat 

perubahan arsitektur. Jenis perubahan yang ke tiga adalah architectural change dimana 

terdapat perubahan arsitektur namun hanya sedikit terjadi perubahan komponen. Jenis 

perubahan yang terakhir adalah radical change dimana terdapat banyak perubahan arsitektur 

dan komponen. Perubahan ini disebut juga perubahan revolutionary. Untuk lebih jelasnya 

tentang framework ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1 Framework perubahan oleh Henderson dan Clark 
 

Untuk mengetahui jenis perubahan dari structured method ke OO method maka terlebih 

dahulu dibahas mengenai proses-proses yang ada pada kedua metoda pengembangan 

tersebut. Pada tahap analisis dari structured method dilakukan pendefinisian proses yang 

dilakukan dengan Data Flow Diagram dan pendefinisian data yang dilakukan dengan 

merancang Entitiy Relationship Diagram. Kemudian pada tahap disain  dari structured 

method dilakukan pembuatan detail spesifiaksi program dan skema database. Pada tahap 

implementasi dilakukan implementasi program, implementasi database, integrasi dan testing. 

Sedangkan untuk OO method pada tahap analisis dibentuk usecases dan object models 

(class diagram). Pada tahap disain dilakukan pembuatan design class specification dan 

sequence diagram. Pada tahap implementasi OO method dilakukan implementasi class, 

implementasi database untuk object yang persistent, integrasi dan testing. 

 

Dari proses-proses pada kedua metoda pengembangan software yang telah dijabarkan 

sebelumnya maka dapat dinyatakan dua proposisi yaitu : 

Proposisi 1 : Transisi dari tahap analisis dan disain pada structured systems ke tahap 

analisis dan disain pada object-oriented merupakan perubahan architectural change. 
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Proposisi 2 : Transisi dari tahap implementasi pada structured systems ke tahap 

implementasi pada object-oriented merupakan perubahan incremental change. 

 

Metoda Penelitian 

Metoda penelitian yang digunakan adalah co-citation analysis. Metoda ini digunakan untuk 

mengamati struktur intelektual dari bidang ilmu dan untuk mengidentifikasikan kedekatan 

anatara sub-sub bidang tersebut. Metoda ini dimulai dengan memberikan list dari pengarang-

pengarang yang telah berkontribusi dalam suatu disiplin ilmu. Kemudian dilakukan 

perhitungan co-citation untuk tiap pasangan pengarang (misalnya, jumlah paper yang 

mengutip hasil kerja dari kedua pengarang). Data tersebut kemudian diolah lebih lanjut 

dengan berbagai metoda statistik untuk keperluan analisis lebih lanjut.  

 

Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan co-citation analysis terhadap 30 pengarang yang memiliki 

kontribusi tinggi pada bidang software development. Dari hasil analisis tersebut didapatkan 

data mengenai jumlah artikel yang mengutip pasangan pengarang pada tabel 1. 

 

 

Table 1 Matriks Raw Co-Citation 
 

Setelah itu dilakukan factor analysis untuk mengetahui pengelompokan dari pengarang-

pengarang yang disubsetkan dalam 5 faktor (kategori bidang). Hasil dari analsis ini 

ditampilkan pada tabel 2. 

 

 

Table 2 Hasil Factor Analysis 
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Kemudian dilakukan cluster anlysis dengan metoda Ward’s yang dilakukan untuk 

mengidentifikasikan cluster dari pengarang-pengarang yang sejenis. Hasil dari analisis ini 

adalah 5 cluster  yang konsisten dengan faktor-faktor yang diidentifikasikan pada factor 

analysis. Dari analisis ini ditemukan bahwa strucutred programming secara konsep lebih 

dekat ke OO programming dibandingkan kepada tahap analisis dan disain dari structured 

method. 

 

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah multidimensional scalling (MDS) untuk 

menggambar grafik dari penyebaran pengarang dalam ruang intelektual, MDS dilakukan 

dengan prosedur ALSCAL di SPSS. Cluster-cluster yang menjadi pembatas pada grafik MDS 

dibuat berdasarkan lima cluster yang didefiniskan pada cluster analysis. Pemetaan MDS 

digambarkan pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Pemetaan MDS 
 

 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis-analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwa OO dan structured 

systems development berbeda secara dalam beberapa hal namun masih menggunakan 

konsep yang umum. Perbedaan dari OO dan structured method  lebih terletak pada tahap 

analisis dan disain dibandingkan dengan tahap implementasi. Pada tahap analisis dan disain 

terdapat perbedaan tentang bagaimana proses dan data didefinsikan. Dimana pada 

structured method proses dan data dimodelkan secara independent sedangkan pada OO 

method proses dan data dimodelkan secara terkait. Sedangkan komponen sistem informasi 

yang digunakam tidak berubah dalam kedua metoda ini yaitu logika proses dan data. Oleh 

karena itu transisi dari tahap analisis dan disain dari structured ke OO termasuk architectural 

change.  
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Pada tahap implementasi tidak terdapat perubahan secara arsitektur namun terdapat sedikit 

perubahan komponen seperti bahasa pemrograman, misalnya dari C ke C++. Oleh karena itu 

transisi pada tahap implementasi  dari structured method ke OO method merupakan 

perubahan incremental change. Maka secara keseluruhan transisi dari structured ke OO tidak 

bisa dibilang evolutionary maupun revolutionary melainkan merupakan perubahan 

architectural change. 

 

Temuan ini memiliki implikasi bagi organisasi terutama IS manager yang sedang dalam 

proses migrasi ke pendekatan OO. Bantuan terhadap tim developer harus lebih ditingkatkan 

pada pengdopsian tahap analisis dan disain dari OO. Perubahan dari arsitektural knowledge 

(definisi menurut Henderson) dapat difasilitasi dengan kombinasi dari training, mentoring dan 

pengadopsian CASE tools yang tepat.  

 

Komentar 

Menurut saya artikel ini sangat menarik, bukan hanya karena pembahasan dan tema yang 

diangkat namun karena metoda penelitian yang menurut saya sangat rumit dan unik. Jenis 

metoda co-citation analysis baru pertama kalinya saya temukan dalam artikel jadi saya cukup 

tertarik. Urutan pendefinisian masalah, asumsi-asumsi yang digunakan serta metoda 

dijelaskan dengan cukup jelas. Namun pada bagian analisis dari hasil penelitian dengan 

metoda factor analysis, cluster analysis dan MDS belum saya pahami sepenuhnya. 
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